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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Singkat Keadaan Obyek

Sebelum menyajikan data yang berkaitan langsung dengan Urgensi Pendidikan Keluarga Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja (Secara Preventif) di Desa Sumberingin Kulon Ngunut Tulungagung, terlebih dahulu penulis awali dengan pemaparan diskripsi singkat keadaan obyek yang meliputi keadaan geografis desa Sumberingin Kulon dan keadaan Demografisnya.

1. Keadaan Geografis

Ditinjau dari segi geografisnya Desa Sumberingin Kulon adalah salah satu desa yang berada dikawasan Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung, disebelah utaranya Desa Sumberjo Kulon dan sebelah timur dibatasi Desa Sumberingin Kidul, sedang sebelah selatan adalah dusun Jati Desa Pandansari. Desa Sumberingin Kulon ini terletak bagian selatan Kota Tulungagung dengan jarak kurang lebih 15 km. Desa ini mempunyai luas tanah 115,050 Ha, yang terdiri sawah, ladang dan perumahan, pekarangan dan lain-lainnya.
2. Keadaan Demografis

Yang dimaksud dengan keadaan demografis disini adalah penduduk yang dilihat dari segi :

a. Segi Jenis Kelamin

Untuk mengetahui jumlah pendidikan menurut jenis kelamin di Desa Sumberingin Kulon dapat dihitung pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
	NO.
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH

	1.
	988
	944
	1982


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa di Desa Sumberingin Kulon berdasarkan data Monografi tahun 2007/2008 terdapat 988 laki-laki dan 944 perempuan.

b. Dari Segi Mata Pencaharian
Penduduk Desa Sumberingin Kulon ditinjau dari segi mata pencahariannya dapat dilihat dari tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2
Usaha Penduduk Menurut Mata Pencaharian
	NO.
	MATA PENCAHARIAN
	JUMLAH

	1.
	Karyawan
	

	
	-Negeri
	47 Orang

	
	-Swasta
	17 Orang

	2.
	Wiraswasta/pedagang
	27 Orang

	3.
	Petani
	276 Orang

	4.
	Buruh Tani
	342 Orang

	5.
	Pertukangan
	17 Orang

	6.
	Pensiunan
	2 Orang

	7.
	Jasa
	18 Orang

	8.
	Lain-Lain
	915 Orang

	JUMLAH
	1659 Orang


Pada tabel 4.1 terdapat jumlah penduduk desa Sumberingin Kulon sebanyak 1982 jiwa, sedangkan pada tabel 4.2 ditinjau dari segi mata pencaharian sebanyak 1659 jiwa, untuk dapat disimpulkan bahwa penduduk yang belum bekerja (tidak bekerja) baik karena umur masih muda, masih usia sekolah, maupun yang sudah lanjut usia (tidak dapat bekerja) sebanyak : 1982 jiwa – 1659 jiwa = 323 jiwa.
c. Dari segi keadaan Pendidikan

Pada dasarnya pendidikan itu dapat dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu :

1) Pendidikan melalui jalur sekolah

2) Pendidikan melalui jalur luar sekolah

Adapun jumlah lembaga pendidikan yang ada di Desa Sumberingin Kulon sebagai tabel dibawah ini :

Tabel 4.4
Jumlah Lembaga Pendidikan
	No.
	Jenis Lembaga Pendidikan
	Jumlah

	1.
	Taman Kanak-Kanak
	1 buah

	2.
	Sekolah Dasar Negeri
	1 buah

	3.
	Madrasah Diniyah Awaliyah
	1 buah

	4.
	TPA
	1 buah

	Jumlah
	4 buah


Sedangkan pendidikan melalui jalur luar sekolah yang ada di Desa Sumberingin Kulon adalah melalui Jama’ah-Jama’ah (tahlil, yasin, dibaiyah, manakib), dan kelompok ibu-ibu PKK, Organisasi kepemudaan (Remas, Karang Taruna, IPNU-IPPNU).
Adapun tingkat pendidikan yang diperoleh penduduk desa Sumberingin Kulon Berdasarkan data Monografi Desa tersusun dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.5
Tingkat Pendidikan Penduduk
	No.
	Tingkat Pendidikan Penduduk
	Jumlah

	1.
	Taman Kanak-Kanak
	35 orang

	2.
	SD/MI
	34 orang

	3.
	SLTP/MTs
	44 orang

	4.
	SLTA/MA
	35 orang

	5.
	Akademi (D1-D3)
	5 orang

	6.
	Perguruan Tinggi
	2 orang

	JUMLAH
	192 orang


Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penduduk Desa Sumberingin Kulon pada Tahun 2007/2008 masih kurang dalam taraf pendidikannya yaitu sejumlah 192 saja dari 1982 penduduk Desa Sumberingin Kulon.
d. Dari segi Keagamaan

Untuk mengetahui keadaan keagamaan penduduk desa Sumberingin Kulon, perlu diketahui tempat ibadah yang ada, sebagaimana pada tabel berikut :
Tabel 4.6
Tempat Ibadah
	No.
	Nama Tempat Ibadah
	Jumlah

	1.
	Masjid
	2 buah

	2.
	Musholla/Langgar
	5 buah

	3.
	Gereja
	-

	JUMLAH
	7 buah


Tabel 4.7
Jumlah Penduduk Menurut Agama
	No.
	Agama
	Jumlah

	1.
	Islam
	1990 orang

	2.
	Kristen Protestan
	2 orang

	3.
	Katholik
	-

	4.
	Budha
	-

	JUMLAH
	1982 orang


B. Penyajian dan Analisa Data

1. Penyajian Data

Dari angket yang telah peneliti sebarakan kepada responden, yang terdiri dari 30 item soal, dan dibagi menjadi empat  kategori, yaitu :

a. Sepuluh soal digunakan untuk mengetahui urgensi pendidikan keluarga dalam menanamkan keimanan sebagai upaya pencegahan kenakalan remaja secara preventif.
b. Sepuluh soal digunakan untuk mengetahui urgensi pendidikan keluarga dalam menanamkan akhlaq sebagai upaya pencegahan kenakalan remaja secara preventif.
c. Sepuluh soal digunakan untuk mengetahui urgensi pendidikan keluarga dalam melaksanakan syari’at Islam sebagai upaya pencegahan kenakalan remaja secara preventif.
Sedangkan hasil dari jawaban yang peneliti peroleh dari responden sebagaimana dipaparkan pada tabel berikut :

Tabel 4.8
Tabel Tentang Urgensi Pendidikan Keluarga
Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja (Secara Preventif)
Di Desa Sumberingin Kulon Ngunut Tulungagung
	No

Subyek
	Skor yang diperoleh
	Jumlah
	Rata-Rata

(X)

	
	X1
	X2
	X3
	
	

	01
	4,8
	4,4
	4,2
	13,4
	4,46

	02
	5
	4,4
	4,6
	14
	4,6

	03
	5
	4,6
	5
	14,6
	4,86

	04
	5
	4,6
	4,8
	14,4
	4,8

	05
	4
	4,2
	4,4
	12,6
	4,2

	06
	4,6
	5
	4,4
	19,4
	6,46

	07
	3,6
	2,6
	3,4
	9,6
	3,3

	08
	4,4
	4,2
	3,8
	56
	18,6

	09
	3
	3
	5
	11
	3,6

	10
	4
	4,2
	4,8
	13
	4,3

	11
	4,4
	4,6
	3,4
	12,4
	3,13

	12
	4,2
	4,2
	5
	13,4
	4,46

	13
	4,8
	4,3
	5
	14,1
	4,7

	14
	3
	4,4
	3,8
	11,2
	4,73

	15
	3,8
	4
	4,6
	12,4
	3,13

	16
	3,4
	3,6
	4,4
	11,4
	3,8

	17
	5
	3,2
	4,8
	13
	4,3

	18
	3,4
	3,7
	4,2
	11,3
	3,76

	19
	3,2
	3,4
	3,6
	10,2
	3,4

	20
	3,6
	5
	3
	11,6
	3,86

	21
	4
	2,6
	5
	11,6
	3,86

	22
	4,8
	3,6
	4,2
	12,6
	4,2

	23
	4,3
	3
	4,6
	11,9
	3,96


Lanjutan Tabel 4.8

	No

Subyek
	Skor yang diperoleh
	Jumlah
	Rata-Rata

(X)

	
	X1
	X2
	X3
	
	

	24
	4,2
	2,7
	2,6
	9,5
	3,16

	25
	4,4
	3,2
	4,6
	12,2
	4,06

	26
	4,6
	4,4
	5
	14
	4,6

	27
	3,4
	4,6
	4
	12
	4

	28
	4,2
	5
	3,6
	12,2
	4,26

	29
	3,8
	2,6
	3
	9,2
	3,06

	30
	5
	4,6
	4
	13,6
	4,53

	31
	3,4
	4,4
	4,2
	12
	4

	32
	5
	3,4
	4,8
	13,2
	4,4

	33
	4
	3,8
	4,6
	12,4
	4,13

	34
	4
	3,6
	5
	12,6
	4,2

	35
	4,8
	2,6
	5
	12,4
	4,13

	36
	4,2
	5
	4
	13,2
	4,4

	37
	3
	5
	3,6
	11,6
	3,86

	38
	4,8
	4
	3,8
	12,6
	4,2

	39
	4,6
	4,4
	4,8
	13,8
	4,6

	40
	3,4
	3,8
	4
	11,2
	3,73

	N= 40
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Keterangan :

X1 : pendidikan keluarga dalam menanamkan keimanan

X2 : pendidikan keluarga dalam menanamkan Akhlaq

X3 : pendidikan keluarga dalam melaksanakan syari’at 

2. Analisa Data

Data yang disajikan diatas digunakan untuk mengetahui Urgensi Pendidikan Keluarga Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja (Secara Preventif). Dari hasil pengolahan data dapat diketahui :

a. Analisa Data Urgensi pendidikan keluarga dalam menanamkan keimanan (X1)

1) Rumus Analisa Prosentase yang digunakan :

PX1 = 
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2) Hitungan

PX1  = 
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= 83,05%

3) Interpretasi

Diketahui dari hasil dari analisa dan perhitungan yang telah dilakukan adalah 83,05%, sedangkan angka ini dalam tabel kriteria interpretasi berada dalam criteria 76-85%, yaitu pada tingkat angka baik. Jadi (X1) berkriteria baik.

b. Analisa Data Urgensi Pendidikan Keluarga Dalam Menanamkan Akhlaq
1) Rumus Analisa Prosentase yang digunakan

PX2 = 
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2) Hitungan
PX2=
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3) Interprestasi

Diketahui dari hasil analisa data dan perhitungan yang telah dilakukan adalah 76,95 %, sedangkan angka ini dalam tabel criteria Interprestasi berada dalam criteria 76-85 %, yaitu pada tingkat angka baik. Jadi (X2) berkriteria baik.

c. Analisa data Urgensi pendidikan Keluarga dalam melaksanaan Syari’at Islam (X3)

1) Rumus Analisa Prosentase yang digunakan

PX3 = 
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2) Hitungan

PX3=
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3) Interprestasi

Diketahui hasil analisa data dari perhitungan yang telah dilakukan adalah 85,3 %, sedamgkan angka ini dalam tabel kriteria interprestasi berada dalam criteria 76-85%, yaitu pada tingkat angka baik. Jadi (X3) berkriteria baik.

d. Sedangkan Analisa Data Urgensi Pendidikan Keluarga

Dalam menanggulangi Kenakalan Remaja (secara Preventif) (X) dengan jumlah skor yang diperoleh variable (X) (rata-rata) atau XO = 173,3, jumlah skor maksimal variable XO atau Xm = 200, maka dapat dianalisa dengan rumus Prosentase, yaitu :

PX = 
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      = 85,65 %

Interprestasinya dapat diketahui dari perhitungan yang dilakukan adalah 85,65%, sedangkan itu merupakan interprestasi yang berkriteria baik.

C. Diskusi (Pembahasan) Hasil Penelitian

a. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Untuk mengetahui secara jelas tentang hasil analisa data dalam penelitian ini, maka berikut ini akan penulis sajikan ringkasan dari analisa data sebagaimana dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.9
Rekapitulasi Hasil Penelitian
	No.
	Hipotesa Penelitian
	Hasil Penelitian
	Kriteria Penelitian
	Inter prestasi
	Kesimpulan

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Ada kecenderungan baik pada pendidikan keluarga dalam menanamkan keiman di Desa Sumberingin Kulon Ngunut Tulungagung
	83,05%
	76-85%
	Baik 

Sehingga hipotesa diterima
	Bahwa Pendidikan keluarga dalam menanamkan keimanan di Desa Sumberingin Kulon Ngunut Tulungagung baik

	2
	Ada kecenderungan balik pada pendidikan keluarga dalam menanamkan akhlaq di Desa Sumberingin Kulon Ngunut Tulungagung
	76,95%
	76-85%
	Baik
Sehingga hipotesa diterima
	Bahwa pendidikan keluarga dalam menanamkan Akhlaq di Desa Sumberingin Kulon Ngunut Tulungagung baik


Lanjutan Tabel 4.9

	No
	Hipotesa Penelitian 
	Hasil Penelitian
	Kriteria Penelitian
	Inter prestasi
	Kesimpulan

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	3
	Ada kecenderungan balik pada pendidikan keluarga dalam melaksanakan (Syari’at Islam Amaliyah Syari’at) di Desa Sumberingin Kulon Ngunut Tulungagung
	85,38%
	76-85%
	Baik sehingga hipotesa diterima
	Bahwa pendidikan keluarga dalam melaksanakan Syari’at Islam di Desa Sumberingin Kulon Ngunut Tulungagung baik

	4
	Ada kecenderungan balik pada Urgennsi pendidikan keluarga dalam menanggulangi kenakalan remaja (secara preventif) di Desa Sumberingin Kulon Ngunut Tulungagung
	85,65%
	76-85%
	Baik sehingga hipotesa diterima
	Bahwa Urgensi pendidikan keluarga dalam menanggulangi kenakalan remaja (secara preventif) di Desa Smberingin Kulon Ngunut Tulungagung baik


b. Pembahasan Hasil Penelitian
1) Bahwa dari hasil analisa data pada pendidikan keluarga dalam menanamkan keimanan di Desa Sumberingin Kulon Ngunut Tulungagung menunjukkan kriteria baik.

Hal ini karena kerjasama dari berbagai pihak sehingga para orang tua menyadari urgensi pendidikan keluarga dalam menanamkan keimanan di Desa Sumberingin Kulon Ngunut Tulungagung yang manifestasinya pada aktifitas pengamalan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan pemberian tauladan serta pembiasaan dari orang tua sendiri.

2) Bahwa dari hasil analisa data pada pendidikan keluarga dalam menanamkan akhlaaq di Desa Sumberingin Kulon Ngunut Tulungagung menunjukkan kriteria baik.

Hal ini disebabkan oleh keinginan orang tua untuk menghidup suburkan nilai-nilai agama dan moral dalam wujud dan perbuatanm nyata pada kehidupan sehari-hari yaitu dengan perbuatan (Akhlaq) yang baik, baik  itu akhlaq terhadap Allah, sesama manusia terhadap orang tua.

3) Bahwa dari hasil analisa data pada pendidikan keluarga dalam melaksanakan syari’at Islam di Desa Sumberingin Kulon Ngunut Tulungagung menunjukkan kriteria baik.
Hal ini dikarenakan usaha yang gigih yang dilakukan oleh setiap orang tua yang membimbing sekaligus berpartisipasi melaksanakan tuntunan agama serta norma masyarakat dan pemerintah yaitu dengan bimbingan serta pelaksanaan amar ma’ruf nahi munkar.

4) Bahwa dari hasil analisa data tentang Urgensi pendidikan keluarga dalam menanggulangi kenakalan remaja (secara preventif) di Desa Sumberingin Kulon Ngunut Tulungagung menunjukkan kriteria baik.

Hal ini karena adanya kerjasama yang serempak dari berbagai pihak khususnya dari pihak orang tua dan dari pihak anak (remaja), sehingga urgensi pendidikan keluarga dalam menanggulangi kenakalan remaja (secara preventif) sangat berperan (berpengaruh) dalam kehidupan anak menginjak usia remaja, dalam artian pendidikan keluarga sangat berpengaruh dalam menanggulangi kenakalan remaja.
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